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ABSTRAK

Riska Mulyani,2017.Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
I PS Dengan Model Think Phair Sharedi Kelas |V SD Negeri 58 L ubuk
Buaya Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang sesuainya perencanaan dan
pel aksanaan pembelgjaran |PS yang dibuat dan dilakukan guru dengan yang
diharapkan. Akibatnya hasil belgjar yang diperoleh siswa menjadi rendah. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan Peningkatan Proses Belgjar Siswa Dalam
Pembelgaran IPS Dengan Menggunakan Model Think Pair Share di kelaslV SD
Negeri 58 Lubuk Buaya kota Padang.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam 2 siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas 1V SDN 58 Lubuk
Buaya K ota Padang yang berjumlah 22 orang . Data penelitian berupa hasil
pengamatan dan hasil belgjar siswa yang diperoleh melalui lembar observasi dan
lembar tes.

Hasi| penelitian pengamatan RPP pada siklus | memperoleh nilai rata-rata
88 % dengan kualifikasi sangat baik, meningkat pada siklus Il memperoleh nilai
96,42% dengan kualifikas sangat baik. Hasil pengamatan aspek guru pada siklus
| memperoleh nilai rata-rata 79% dengan kualifikasi baik, meningkat pada siklus
Il memperoleh nilai 91,1% dengan kualifikasi sangat baik. Hasil pengamatan
aspek siswa pada siklus | memperoleh nilai rata-rata 76% dengan kualifikasi baik,
meningkat pada siklus Il memperoleh nilai 91,1% dengan kualifikas sangat baik.
Hasil belgjar siswa pada siklus | memperoleh nilai rata-rata 74,00% dengan
kualifikas baik, meningkat pada siklus Il memperoleh nilai 84,71% dengan
kualifikasi baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model kooperatif
tipe Think Pair Share dapat meningkatkan proses belgar siswa dalam
pembelgjaran IPS di Kelas IV SDN 58 Lubuk Buaya kota Padang.

Kata Kunci: Proses belgjar siswa, model Think Pair Share
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pembelgjaran 1lmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu
mata pelgjaran dalam Depdiknas 2006 di SD/MI yang memuat materi
Geografi, Sgjarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelgjaran IPS
peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia
yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang
damai . Sebagaimana Depdiknas (2006:575) menyatakan bahwa:

Imu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan salah satu mata
pelgaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTS/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, dan
generdisasi yang berkaitan dengan isu sosia. Pada jenjang SD/MI
mata pelgjaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi,
dan Ekonomi. Melalui mata pelgaran IPS peserta didik diarahkan
untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis, dan
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Mata pelgaran IPS di Sekolah Dasar (SD), siswa diharapkan
mengena konsep yang berkaitan dengan masyarakat, berfikir logis dan
kritis, memecahkan masalah dalam kehidupan sosial, berkomitmen serta
sadar terhadap terhadap nilai sosid dan kemanusiaan dan mampu
berkomunikasi, bekerjasama serta berkompetensi dalam masyarakat yang
majemuk di tingkat lokal, nasional dan global. Hal ini sesuai dengan
Depdiknas (2006:575)

Mata pelgaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut: (1) Mengenal konsep-konsep yang

berkaiatan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (2)

memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, memecahkan masalah dan keterampilan daam



kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap

nilai-nila sosiad dan kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan

berkomunikasi, kekerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat
yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Berdasarkan tujuan di atas maka pembelgaran IPS di SD yang
diharapkan adalah pembelgjaran yang mampu mengembangkan potensi
yang dimiliki siswa di masyarakat, baik pengetahuan, keterampilan
maupun sikap sehingga siswa dapat menjadi warga negara yang baik dan
bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya. Mempelgari mata
pelgaran IPS, dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan
memecahakan masalah sosiad yang terjadi di  masyarakat,
mengembangkan kemampuan berkomunikasi sebagal persigpan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan terjun sebagai
anggota masyarakat.

Siswa dapat aktif dalam proses pembelgaran, guru diharapkan
dapat menyesuaikan antara materi pelgaran dengan model pembelgjaran
yang digunakan, agar tujuan pembelgaran yang diharapkan tercapai
dengan maksimal. Sesuai dengan yang diungkapkan Aziz (dalam Etin
2007:1) yaitu” Ketepatan guru dalam memilih model pembelgjaran akan
berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil belgjar peserta didik, karena
model pembelgaran yang digunakan oleh guru berpengaruh terhadap
kualitas proses pembelajaran”.

Berdasarkan observas yang peneliti lakukan pada tanggal 05 dan

06 Me 2017 di kelas IV SDN 58 Lubuk Buaya Kota Padang, peneliti

menemukan beberapa masalah dalam pembelgjaran, seperti: (1) Jumlah



tujuan pembelgaran minimal sama banyak dengan indikator (2) RPP
yang peneliti lihat saat observasi juga belum dilengkapi dengan
instrumen penilaian untuk mengukur/menentukan tingkat keberhasilan
pembelgjaran yang dilaksanakan, instrumen penilaian yang tidak ada itu
berupa lembar penilaian kognitif, afektif dan psikomotor siswa, (3) guru
jarang membuat RPP menggunakan model pembelgaran yang bervariasi
termasuk jugajarang menggunakan model Cooperative Learning.
Permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelgjaran IPS di
kelas yaitu: (1) Dalam penyampaian materi pelgjaran kepada siswa, guru
kurang berpatokan kepada perencanaan yang dibuat (RPP) khususnya
pada indikator dan tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan, (2) pada
saat pembentukan kelompok belgjar guru kurang memperhatikan
keheterogenan (jenis kelamin dan tingkat akademik siswa) dan
cenderung membentuk kelompok berdasarkan tempat duduk yang
berdekatan, (3) dalam kegiatan belgar kelompok, guru kurang
memberikan motivas dan tanggung jawab kepada seluruh anggota
kelompok untuk dapat memahami dan menyel esaikan permasal ahan yang
ada secara bersama, (4) saat penyajian hasil diskusi kelompok oleh siswa,
guru kurang mengecek pengetahuan siswa mengenai materi yang telah
didiskusikan, (5) setelah proses pembelgjaran berakhir, guru kurang
melakukan evaluasi pembelgaran terhadap proses pembelgaran yang

telah dilakukan, (6) dalam proses pembelgjaran baik individu maupun



kerja kelompok, guru kurang memberikan penghargaan baik verbal
maupun non vebal kepada setiap siswa.

Pembelgjaran yang seperti ini tentu berdampak pada hasil belgar
siswa, dimana hasil belgjar siswa belum memuaskan, hal ini ditandai
dengan rendahnya hasil belgjar siswa kelas IV pada mata pelgjaran 1PS di
SDN 58 Lubuk Buaya K ota Padang khususnya pada ujian MID semester.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 yang tertera di halaman

berikut ini :



Tabel 1. Daftar nilai semester |1 siswa kelas |1V SDN 58 Lubuk Buaya

Kota Padang tahun pelajaran 2016/ 2017

No | Nama Siswa KKM Nilai Ketuntasan perorangan
klasifikas
Tuntas Tidak
Tuntas
1 |LL 75 50 v
2 | MOR 75 83 v
3 |SA 75 81 v
4 | DD 75 71 v
5 |AYP 75 52 v
6 | FKP 75 90 v
7 MA 75 79 v
8 H 75 49 v
9 | ZA 75 49 v
10 | IDA 75 57 v
11 | MK 75 39 v
12 | SPR 75 77 v
13 | TP 75 66 v
14 | HTM 75 89 v
15 | HH 75 71 v
16 | FA 75 60 v
17 | IAN 75 49 v
18 | R 75 53 v
19 | SK 75 66 v
20 | BS 75 76 v
21 | MAZ 75 41 v
22 | MRP 75 59 v
Jumlah 1407 7 15
Rata-rata 63,95 - -
Persentase 31,8% 68,2%

Sumber : Data Sekunder SDN 58 L ubuk Buaya K ota Padang
Berdasarkan is tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata
ujian MID semetester yang diperoleh siswa adalah 63,95. Dari 22 orang
siswa hanya 7 orang siswa atau 31,8% yang mencapai standar ketuntasan
minimal yang ditetapkan di SD tersebut yaitu 75,00 dan 15 orang siswa

atau 68,2% lagi masih berada dibawah KKM. Hal ini menandakan bahwa



pembelgjaran ini belum berhasil. Jika permasalahan ini tidak segara
diatasi maka akan berdampak buruk bagi keberhasilan siswa selanjutnya.

Mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan sebuah perencanaan
dan pelaksanaan pembelgjaran yang menarik dan kontekstual. Salah satu
cara yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan model
pembelgjaran yang berpusat pada siswa, sehingga hasil belgjar siswa
dalam proses pembelgaran menjadi lebih baik. Salah satunya adalah
dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) model pembelgjaran yang
berpusat kepada siswa karena dalam strategi ini memperkenalkan
gagasan tentang waktu ‘tunggu atau berpikir’ (wait or think time) yang
merupakan salah satu factor ampuh dalam meningkatkan respons siswa
terhadap pertanyaan. Pendapat Miftahul, (2014:206) “Think Pair Share
(TPS) merupakan strategi yang memperkenalkan gagasan tentang waktu
‘tunggu atau berpikir’ (wait or think time) pada elemen interaksi
pembelgjaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh
dalam meningkatkan respons siswa terhadap pertanyaan.”

Demikian diharapkan pembelgaran IPS lebih menuntut siswa
untuk aktif dalam belgjar dan tingginya respon siswa terhadap masalah-
masal ah dalam proses pembel gjaran.

Keunggulan menggunakan model Cooperative Learning Tipe
Think Pair Share (TPS) di SD adalah menyediakan waktu berfikir

untuk meningkatkan kualitas respon siswa, siswa menjadi lebih aktif



dalam berfikir, dan siswa juga diberi kesempatan untuk berbagi atau
menyampaikan ide dalam kelompoknya, sebagaimanayang diutarakan
Aris (2014:211) bahwa keunggulan TPS adalah:

(1) TPS mudah diterapkan di berbagai jenis jenjang pendidikan
dan dalam setigp kesempatan, 2) menyediakan waktu berpikir
untuk meningkatkan kualitas respon siswa 3) siswa menjadi
lebih aktif dalam berpikir mengena konsep daam mata
pelgjaran, 3) siswa dapat belgjar dari siswa lain 4) setiap siswa
daam kelompoknya mempunya kesempatan untuk berbagi
atau menyampaikan idenya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka pendliti tertarik
untuk berupaya mengatasi permasal ahan tersebut dalam suatu penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelgjaran IPS Dengan Mode Think Pair Share Di
Kelas1V SD Negeri 58 Lubuk Buaya Kota Padang™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah secara
umum dalam penelitian ini adalah:

“Bagaimanakah peningkatan hasil belgar siswa daam
pembelgjaran IPS dengan model Think Pair Share (TPS) di kelas IV SD
Negeri 58 Lubuk Buaya kota Padang”. Rumusan masalah ini diuraikan
sebagal berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelgaran IPS untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa daam pembelgaran IPS dengan

Model Think Pair Share di kelas IV SD Negeri 58 Lubuk Buaya Kota

Padang?



2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelgaran IPS untuk meningkatkan
hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran IPS dengan Model Think Pair
Share di kelas1V SD Negeri 58 Lubuk Buaya K ota Padang?
C. Tujuan Pendlitian
Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian
ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belgar
Siswa dalam pembelgaran IPS dengan Model Think Pair Share di kelas
IV SD Negeri 58 Lubuk Buaya Kota Padang. Lebih jelasnya tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
1. Rencana pelaksanaan pembelgjaran IPS untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa dalam pembelgjaran 1PS dengan Model Think Pair Share
di kelas 1V SD Negeri 58 Lubuk Buaya Kota Padang.
2. Pelaksanaan pembelgjaran IPS untuk meningkatkan hasil belgar siswa
dalam pembelgjaran IPS dengan Model Think Pair Share di kelas IV
SD Negeri 58 Lubuk Buaya Kota Padang.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Dapat memberikan alternatif model pembelgaran di SD dalam

meningkatkan hasil belgjar siswa.



2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Menambah pengetahuan, wawasan serta keterampilan
penulis tentang penggunaan Model Think Pair Share di SD
khususnya dalam mata pelgjaran IPS.
b. Bagi guru
Untuk memperluas keterampilan dan wawasan guru tentang
Model Think Pair Share serta mampu mengimplementasikan
dalam rangka memberikan pembelgjaran yang menyenangkan bagi
siswa
c. Bagi sswaSD
Membantu siswa menumbuhkan aktivitas dalam belgar
sehingga dapat meningkatkan hasil pembelgjaran dengan baik.
d. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi sekolah sebaga

alternatif solusi dalam memperbaiki kegiatan pembelgjaran di SD.



BAB ||
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgar merupakan bagian terpenting dalam pembelgaran.
Karena dengan melihat hasil belgjar siswa, guru akan dapat mengetahui
sgjauh mana siswa tersebut memahami suatu pembelgjaran. Menurut Nana
(2009:22) bahwa *“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.

Menurut Asep (2012:14) “Hasil belajar merupakan pencapaian
bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif,
afektif, dan psikomotori dari proses belgjar yang dilakukan dalam waktu
tertentu. Sedangkan menurut Nawawi (dalam Ahmad 2013:5) “Hasil
belgjar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelgjari materi pelgaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”.

Dapat dismpulkan bahwa hasil belgar adalah kemampuan-
kemampuan yang diperoleh siswa setelah ia menerima pengalaman
belgjarnya sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgjari materi
pelgaran di sekolah. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belgjar dapat dilihat melalui hasil
tes untuk mendapatkan suatu skor yang akan menunjukkan tingkat

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

10
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b. Jenis-JenisHasil Belajar
Hasil belgar yang diperoleh siswa setelah proses pembelgaran
berlangsung terdiri atas tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Menurut Bloom (dalam Nana,2009:22) yang menyatakan
bahwa hasil belgjar terdiri tigaranah yaitu :

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. (2) Ranah afektif
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi. (3) Ranah psikomotor perkenaan dengan hasil belgjar
keterampilan dan kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah
psikomotor yakni, gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

Kemudian Asep (2012:16) juga membagi hasil belgjar menjadi tiga
ranah vyaitu: *“1) Ranah kognitif, yakni terdiri dari Pengetahuan,
pemahaman, aplikas analisa, sintesa, evaluasi, (2) Ranah afektif, yakni
terdiri dari menerima atau memperhatikan, merespon, penghargaan,
mengorganisasikan, mempribadi (mewatak), (3) Ranah psikomotorik,yakni
terdiri dari  menirukan, manipulasi, keseksamaan, artikulasi dan
naturaslisasi.”

Dari uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa hasil belgar dapat
dikategorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
Kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual manusia, afektif

berkaitan dengan perilaku daya rasa atau emosiona manusia yaitu

kemampuan menguasai nilai-nila yang dapat membentuk sikap,
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psikomotor berkaitan dengan perilaku-perilaku dalam bentuk keterampilan
keterampilan motorik.
Hakekat Pembelajaran | PS

IPS adalah perpaduan dari pilihan konsep ilmu-ilmu sosial seperti
sgarah, geografi, ekonomi, antropologi, budaya dan sebagainya yang
diperuntukan sebagai pembelgjaran tingkat persekolahan.

Menurut Nasution (dalam Isjoni, 2007:21) “limu Pengetahuan
Soisal (IPS) iadlah suatu program pendidikan yang merupakan suatu
keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam
lingkungan fiskk maupun dalam lingkungan sosianya. Bahan ajarnya
diambil dari berbagai ilmu sosial seperti geografi, sgarah, ekonomi,
sosiologi, antropologi, dan tata negara”. Selanjutnya Dediknas (dalam
KTSP, 2006:575) IImu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu yang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu-isu sosial.

Berdasarkan beberapa pendapat di  atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa IPS merupakan penyederhanaan dari materi ilmu-
ilmu sosia untuk keperluan pembelgaran di  sekolah. Dengan
menyederhanakan materi tersebut, maka para siswa dengan mudah dapat
melihat, menganalisis dan memahami gegaaggaa yang ada dalam
masyaraakat di lingkungannya.

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik

dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
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mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan
lingkungannya. Depdiknas (dalam KTSP, 2006:575) mengemukakan
tujuan IPS di SD adalah:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaiatan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar

untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan
masalah dan keterampilan dalam kehidupan socia, (3) memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosia dan
kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk,

di tingkat lokal, nasional, dan global.

Senada dengan pendapat di atas, Etin (2007:15) juga
mengemukakan “Tujuan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesual
dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai
bekal bagi siswa untuk melanjutkan kependidikan kejenjang yang lebih
tinggi ”. Hal ini sejalan dengan Gross (dalam Isjoni, 2007 : 48)
menyebutkan dua tujuan utama IPS, yaitu : 1. Mempersiapkan siswa agar
dapat berfungs sebagai warga negara yang baik di dalam masyarakat
yang demokratis, 2. Menolong siswa membuat banyak kemungkinan
keputusan yang rasional di masyarakat.

Selanjutnya Hennings (dalam Igoni, 2007: 23) menyebutkan *“ IPS
membekali intelektual siswa dalam membina kesadaran hidup di tengah
masyarakat yang kompleks dan mgemuk, sehingga dapat membentuk

pribadi yang mandiri, partisipasi dan peran siswa memecahkan masalah

sangat menunjang dalam keputusan hidup bermasyarakat”.
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Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan tersebut dapat
dismpulkan tujuan IPS adalah agar siswa mengena hubungan sosial
manusia dan lingkungannya dan memberi siswa pengetahuan dan
keterampilan dalam menghadapi lingkungan sosial dalam kehidupan
masyarakat. Selain itu juga dapat berpikir lebih logis dan kritis dalam
menghadapi berbagai masalah.

Setiap mata pelgjaran mempunya batasan atau ruang lingkup
materi yang akan digjarkan. Ruang lingkup IPS menurut Depdiknas
(2006:575) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: “a) Manusia, tempat
dan lingkungan, b) Waktu, keberlanjutan dan perubahan, ¢) Sistem Sosial
dan Budaya, dan d) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup IPS tersebut selau berhubungan dengan manusia serta
lingkungan tempat manusia tinggal, serta bagaimana sistem sosial dan
budaya yang terjadi dalam lingkungan tersebut. Disamping itu IPS juga
berhubungan dengan waktu yang selalu berubah dan berkelanjutan dalam
kehidupan. Adapun ruang lingkup yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah tentang sosial dan budaya.

Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Pengertian Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)

RPP merupakan hal yang penting untuk dipersiapkan oleh seorang

guru sebelum proses pembelgjaran. RPP yang dibuat dengan baik, akan

membantu dalam proses pembelgaran. Menurut Mulyasa (2009:212),
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“RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelgaran untuk mencapai satu kompetensi dasar
yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.”
Sedangkan menurut Musdlich, (2011:53), “RPP adalah rancangan
pembelgjaran mata pelgjaran per unit yang akan diterapkan guru dalam
pembelgaran di kelas”.

Dari pendapat ahli di atas dapat dissmpulkan RPP adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelgaran
untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang akan diterapkan guru dalam
pembelgjaran di kelas.

K omponen-komponen Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)

Komponen-komponen RPP merupakan hal yang harus diperhatikan
daam pembuatan RPP. Menurut Muslich (2011:53) komponen-
komponen RPP sebagai berikut: “(1) Standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator pencapaian hasil belgar; (2) Tujuan pembelgjaran;
(3) Materi pembelgjaran; (4) Pendekatan dan metode pembelgjaran; (5)
Langkah-langkah kegiatan pembelgjaran; (6) Alat dan sumber belgar; (7)
Evauas pembelgaran”.

Sedangkan menurut Rusman (2011:5), “Komponen-komponen
RPP terdiri dari: (1) Identitas mata pelgjaran; (2) Standar kompetensi; (3)
Kompetensi dasar; (4) Indikator; (5) Tujuan pembelgaran; (6) Materi
gar; (7) Alokasi waktu; (8) Metode pembelgaran; (9) Kegiatan

pembelgjaran; (10) Penilaian hasil belgjar; (11) Sumber belajar.”
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Untuk lebih jelasnya komponen-komponen RPP dapat dijabarkan

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Identitas mata pelgjaran, meliputi satuan pendidikan, kelas,
semester, program/program keahlian, mata pelgjaran atau tema
pelgjaran, sertajumlah pertemuan.

Standar kompetensi, merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas
dan/ atau semester pada suatu mata pelgjaran.

Kompetensi dasar adalah sgumlah kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik daam mata pelgaran tertentu sebagai
rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelgjaran.
Indikator adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi
untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pelgjaran,

Tujuan pembelgaran, menggambarkan proses dan hasil belgar
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan
kompetens dasar.

Materi gjar, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk

pencapaian kompetensi dasar dan beban belgjar.
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8) Metode pembelgaran, pemilihan metode pembelgjaran disesuaikan
dengan situasi dan kondis peserta didik, serta karakteristik dari
setigp indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap
mata pelgjaran.

9) Kegiatan pembelgaran, pendahuluan merupakan kegiatan awal
dalam suatu pertemuan pembelgaran yang ditujukan untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelgaran, kegiatan inti,
kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan penutup merupakan
kegiatan yang digunakan untuk mengakhiri aktivitas pembelgaran
yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan,
penilaian dan refleksi, umpan balik, sertatindak lanjut.

10) Penilaian hasil belgar, disesuaikan dengan indikator pencapaian
kompetensi dan mengacu pada standar penilaian.

11) Sumber belgjar disesuaikan dengan standar kompetens,
kompetens dasar, materi gjar, kegiatan pembelgjaran, dan indikator
pencapaian kompetensi.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan komponen-
komponen RPP sebaga berikut: (1) Identitas mata pelgaran;
(2) Standar kompetensi; (3) Kompetensi dasar; (4) Indikator pencapaian
hasil belgar; (5 Tujuan pembelgaran; (6) Materi pembelgaran;

(7) Pendekatan dan metode pembelgaran; (8) Langkah-langkah
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kegiatan pembelgaran; (9) Alat dan sumber belgar; (10) Evaluas

pembel g aran.

c. Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

Menurut Muslich (2011:54), langkah-langkah penyusunan RPP

sebagal berikut:

1) Ambillah satu unit pembelgaran yang akan diterapkan dalam
pembel g aran;

2) Tulis SK dan KD yang terdapat dalam unit tersebut;

3) Tentukan indikator untuk mencapai KD tersebut;

4) Tentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai indikator
tersebut;

5 Rumuskan tujuan pembelgaran yang ingin dicapa dalam
pembel gjaran tersebuit;

6) Tentukan materi pembelgaran yang akan diberikan/ dikenakan
pada siswa untuk mencapa tujuan pembelgjaran yang telah
dirumuskan;

7) Pilihlah metode pembelgjaran yang dapat mendukung sifat materi
dan tujuan pembalgjaran;

8) Susunlah langkah-langkah kegiatan pembelgjaran pada setiap

satuan pembelgaran, yang bisa dikelompokkan menjadi kegiatan

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup;
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9) Jikaaokas waktu untuk mencapai satu kompetensi dasar |ebih dari
dua jam pelgjaran, bagilah langkah-langkah pembelgaran menjadi
lebih dari satu pertemuan;

10) Sebutkan sumber/media belgjar yang akan digunakan dalam
pembelgaran secara kongrit dan untuk setiap bagian/unit
pertemuan;

11) Teknik penilaian, bentuk, dan contoh instrumen penilaian yang
akan digunakan untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar
atau tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan.

Hakekat Model Kooper atif
Model kooperatif merupakan salah satu pembelgjaran kelompok
yang banyak melibatkan siswa. Siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil, biasanya terdiri dari dua orang atau lebih yang diberi
tanggung jawab saling membantu untuk mencapai ketuntasan belgjar. Hal
ini sesuai dengan pendapat Nurulhayati (dalam Rusman, 2011: 203)
“model kooperatif adalah strategi pembelgaran yang melibatkan
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi”.
Menurut Etin (2008: 4) “model kooperatif mengandung pengertian
sebagal suatu sikap atau prilaku bersama dalam bekerja atau membantu
di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok,
yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri”.
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Kunandar (2010: 359) menambahkan bahwa *“ model kooperatif
adalah pembelgaran yang secara sadar dan sengga mengembangkan
interaksi yang saling asuh antarsiswa untuk menghindari ketersinggungan
dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa model kooperatif mendasarkan pada suatu ide bahwa siswa
bekerjasama dalam belgar kelompok dan sekaligus masing-masing
bertanggung jawab pada aktivitas belgar anggota kelompoknya,
sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi pelgaran
dengan baik.

Model kooperatif dapat terlaksana dan akan memperoleh hasil
pembelgjaran yang diinginkan apabila tidak terlepas dari pengembangan
tujuan model kooperatif itu sendiri. Menurut Rusman (2011: 210)
menyebutkan “tujuan dari model kooperatif adalah untuk mengajarkan
kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi”.

Selanjutnya Johnson dan Johnson (dalam Trianto, 2010:57)
menambahkan bahwa “tujuan dari model kooperatif ini adalah
memaksimalkan belgjar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan
pemahaman baik secara individu maupun secara individu maupun secara
kelompok™.

Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan bahwa tujuan dari

model kooperatif adalah untuk memaksimalkan prestasi akademik siswa.
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Menimbulkan sikap saling menghargal berbagai jenis perbedaan, serta
dapat mengembangkan keterampilan kerjasama dan kolaborasi.
Model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Model kooperatif tipe Think Pair Share dikembangkan oleh Frank
Lyman dimana pada pembelgjaran ini siswa berfikir, duduk berpasangan
dan berbagi pada teman sekelas yang dapat meningkatkan aktifitas
belgjar di dalam kelas. Model Think Pair Share memberi waktu kepada
para siswa untuk berfikir dan merespon serta saling membantu yang lain
(Kunandar, 2010:367)

Sejalan dengan itu Trianto (2011:81) menyatakan “Think Pair Share
(TPS) atau berfikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis model
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat kita ambil kesimpulan Think
Pair Share (TPS) adalah model kooperatif yang menggunakan struktur
kelompok untuk mengembangkan kemampuan berfikikr, berpasangan
dan berbagi yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berfikir.

Tujuan Think Pair Share tidak jauh berbeda dengan tujuan dari
model kooperatif. Trianto (2011: 81) berpendapat bahwa “tujuan model
kooperatif TPS adalah a) memberi siswa lebih banyak waktu berfikir, b)
untuk merespon, ¢) untuk saling membantu”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

tujuan dari model kooperatif tipe TPS adalah untuk meningkatkan
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penguasaan akademik, menggjarkan keterampilan sosia dan membantu
siswa untuk dapat berpikir kritis, serta meningkatkan pemahaman siswa
dalam memahami konsep-konsep pembel g aran.

Pembelgjaran tipe TPS ini memiliki beberapa keunggulan. Kunandar
(2010: 367) menyatakan tipe Think Pair Share memiliki keunggulan
yaitu “mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu
diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan”.

Hartina (2008:12) menyatakan kelebihan dari Think Pair Share
(TPS) yaitu :

(1) Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang digarkan karena

secara tidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang digjukan
oleh guru, serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi
yang digarkan, (2) Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena
bertukar pendapat dan pemikiran dengan temannya untuk
mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan masalah, (3) Siswa
lebih aktif dalam pembelgaran karena menyelesaikan tugasnya
dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang,

(4) Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil

diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar,

(5 Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam

proses pembelgjaran.

Jadi dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model kooperatif
tipe Think Pair Share lebih tepat digunakan oleh guru dalam
pembelgaran IPS sebab membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman, nilai dan sikap dalam masyarakat, bekerjasama dalam

kelompok, dan meningkatkan motivasi, produktivitas dan memberikan

waktu lebih banyak untuk berfikir.
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Model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) mempunyai langkah-
langkah pembelgaran tersendiri walaupun tidak terlepas dari konsep
umum langkah-langkah kooperatif. Langkah-langkah TPS menurut
Kunandar (2010: 367) sebagai berikut:

(1) Langkah 1: Berpikir (thinking), yaitu guru mengajukan
pertanyaan atau isu dengan pelgaran dan siswa diberi waktu satu
menit untuk berpikir sendiri mengenai jawaban atau isu tersebut, (2)
Langkah 2: Berpasangan (pairing), yakni guru meminta siswa untuk
berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang dipikirkan.
Interaksi selama periode ini dapat menghasilkan jawaban bersama
jika suatu pertanyaan telah digjukan atau penyampaian ide bersama
jikasuatu isu khusus telah diidentifikasi. Biasanya guru mengizinkan
tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan, (3) Langkah 3:
berbagi (sharing), yakni guru meminta pasangan-pasangan tersebut
untuk berbagi atau bekerjasama dengan kelas secara keseluruhan
mengenai apa yang telah mereka bicarakan. Langkah ini akan
menjadi efektif jika guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu
ke pasangan yang lain sehingga seperempat atau separuh dari
pasangan-pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melapor.

Sgjalan dengan itu menurut Trianto (2010: 81) langkah-langkah
model kooperatif tipe Think Pair Share adalah sebagai berikut:

(1) Langkah 1: Berpikir (thinking), yaitu guru mengaukan suatu
pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelgaran, dan
meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir
sendiri mengenai jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan
penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir,
(2) Langkah 2: Berpasangan (pairing), selanjutnya guru meminta
siswa untuk berpasangan dan mendiskuskan mengenai apa yang
telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat
menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang digukan atau
menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang
diindentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4
atau 5 menit untuk berpasangan, (3) Langkah 3: Berbagi (sharing),
Pada langkah akhir, guru meminta pasangan- pasangan untuk
berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal
ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan
dengan melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapat
kesempatan untuk melaporkan.
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Dipertegas lagi oleh Frank Lyman (dalam Y atim, 2010: 275) yaitu:
(1) Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang
ingin dicapai, (2) Siswa diminta untuk berpikir tentang topik
materi/ permasalahan yang disamapaikan guru secara secara
individual, (3) Siswa diminta berpasangan dengan teman
sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil
pemikiran masing- masing tentang topiknya tadi, (4) Guru
memimpin pleno kecil diskus, tigp kelompok pasangan
mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban

(sharing) dengan seluruh siswa di kelas, (5) Berawa dari

kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok

permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan
para siswa, (6) Guru memberi kesimpulan, (7) Penutup.

Model kooperatif tipe Think Pair Share memiliki cara yang memberi
siswa lebih banyak berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama
lain. Guru dapat mengarahkan siswa memikirkan secara mendalam apa
yang telah dijelaskan dan mengecek pemahaman siswa.

Maka dari itu supaya dapat hasil yang lebih bak, serta agar
terjadinya interaksi antara guru dengan siswa yang baik dan siswa dapat
berdiskusi, berbagi, dan berpendapat. Sehingga penulis menggunakan
model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) menurut Frank Lyman
(dalam Yatim, 2010:275) karena penulis merasa langkah-langkah
tersebut mudah dipahami dan terperinci.

Penggunaan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dalam
Pembelajaran IPSdi KelaslV SD

Pada penelitian ini peneliti menggunakan langkah model kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) pada pembelgaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) di Kelas IV SDN 58 Lubuk Buaya Kota Padang. Menurut Frank

Lyman (dalam Yatim, 2010: 275) yang terdiri dari 7 langkah. Langkah
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tersebut penulis uraikan berupa kegiatan yang dilakukan guru dan siswa.

Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin
dicapai.

a. Guru memajangkan gambar masalah-masalah sosia di lingkungan.

b. Siswa bersama guru tanya jawab tentang gambar yang dipajang
guru dipapan tulis.

c. Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi tentang masalah-
masalah sosia di lingkungan setempat.

2. Siswa diminta untuk berpikir tentang topik materi/permasalahan yang
disampaikan guru secaraindividual.

a. Guru membagikan soal/ permasalahan pada masing-masing siswa.

b. Guru meminta siswa untuk berfikir secaraindividual .

c. Siswa memikirkan soal/permasalahan yang diberikan guru
dibangkunya masing-masing.

3. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2
orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang
topiknyatadi.

a. Guru meminta siswa untuk berpasangan dengan teman sebelahnya.
b. Siswamengutarakan hasil pemikirannya masing-masing.
c. Siswa mendiskusikan soal/permasalahan bersama dalam kel ompok

pasangannya.
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4.Guru memimpin pleno kecil diskus, tiap kelompok pasangan
mengemukakan hasil diskusi untuk berbagi jawaban (share) dengan
seluruh siswa di kelas.

a. Guru memimpin pleno kecil diskusi.

b. Siswa mengemukakan hasil diskusinya yang diwakili salah satu
kelompok pasangan.

c. Siswaberbagi jawaban dengan seluruh siswadi kelas.

5. Berawal dari aktivitas tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para
siswa
a. Guru menambahkan materi yang belum diungkap para siswa.

b. Guru menutup diskusi, dan menanyakan pemahaman siswa tentang
topik materi.

6. Guru memberi kesimpulan.

a. Siswa mendengarkan kelebihan dari jawaban temannya yang
dijelaskan guru.

b. Siswa mendengarkan kekurangan dari jawaban temannya yang
dijelaskan guru.

c. Siswa bersama guru menyimpulkan materi.

d. Siswamencatat kesimpulan materi.

e. Siswamenerimasoa dari guru.

f. Siswamengerjakan soa yang ada padalembaran.

g. Siswa mengumpulkan soal lembaran.
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7. Penutup
a. Siswa bersama guru Tanya jawab tentang materi yang belum tuntas
Siswa melakukan tindak lanjut dengan membuat PR
Kerangka Teori

Proses pembelgjaran IPS di SD sering dijumpai beberapa masalah,
diantaraya materi yang disgjikan pada umumnya diperoleh dari guru
dengan mendominasi metode ceramah, tanya jawab sehingga siswa
merasa bosan dalam pembelgjaran serta siswa tidak dibiasakan untuk
mencari pengetahuan sendiri dan mengemukakan pendapat yang
dimilikinya akhirnyanilai siswabanyak dibawah rata-rata.

Untuk menghindari kejadian seperti itu guru lebih kreatif untuk
memilih model yang cocok, salah satunya adalah penggunaan model
kooperatif tipe Think Pair Share.

Hasil belgar siswa dalam pembelgjaran IPS di kelas IV SDN 58
Lubuk Buaya Kota padang mash rendah, ada 3 bagan untuk
meningkatkan proses belgar siswa tersebut. Pada perencanaan, guru
menyusun RPP, membuat media, dan menyusun lembar observas dan tes
siswa. Pada peaksanaan ada langkah-langkah yang digunakan dalam
penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share adal ah:

1) Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang

ingin dicapai, 2) Siswa diminta untuk berpikir tentang topik materi/

permasal ahan yang disamapaikan guru secara secara individual, 3)

Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2

orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing- masing tentang

topiknya tadi, 4) Guru memimpin pleno kecil diskus, tiap

kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi
jawaban (sharing) dengan seluruh siswa di kelas, 5) Berawal dari
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kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok

permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para

siswa, 6) Guru memberi kesimpulan, 7) Penutup.

Pada penilaian, guru meyusun RPP, menentukan pelaksanaan, dan
menila hasil belgar siswa. Yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Untuk lebih jelasnya penulis menggambarkan kerangka teorinya sebagai

berikut:
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Buaya K ota Padang masi h rendah

Hasil Belgjar Siswadalam Pembelgjaran IPS di Kelas 1V SDN 58 Lubuk

e

wnN e

Perencanaan:

Menyusun RPP
Membuat media
Menyusun
lembar

observasi  dan
tes

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

Pelaksanaan :

Langkah-langkah Think Pair Share
(TPS)Menurut Frank Lyman
(dalam Y atim, 2010:275)
Guru menyampaikan topik inti
materi dan kompetens yang ingin

dicapai.
Siswa diminta untuk berpikir
tentang topik materi/

permasalahan yang disamapaikan
guru secara secaraindividual .
Siswa diminta  berpasangan
dengan teman sebelahnya
(kelompok 2 orang) dan
mengutarakan hasil  pemikiran
masing- masing tentang topiknya
tadi.

Guru memimpin pleno kecil
diskusi, tiap kelompok pasangan
mengemukakan hasil diskusinya
untuk berbagi jawaban (sharing)
dengan seluruh siswa di kelas.
Berawa dari kegiatan tersebut
mengarahkan pembicaraan pada
pokok permasalahan dan
menambah materi yang belum
diungkapkan para siswa.

Guru memberi kesimpulan.

1
2.
3

Penilaian :

RPP
Pel aksanaan
Hasil belgjar :

. a. Kognitif

b. Afektif
c. psikomotor

Penutup.
v

Hasil Belgjar Siswadaam Pembelgjaran IPS dengan Model Think Pair
Sharedi Kelas 1V SD Negeri 58 Lubuk Buaya K ota Padang meningkat




BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada

bagian sebelumnya, dapat dibuat simpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelgaran dengan menggunakan model kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) sudah dilaksanakan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan, yaitu dilakukan dalam 2 siklus.
Siklus | dengan 2 kali pertemuan dan sikus Il dengan 1 kali
pertemuan. Berdasarkan pengamatan terhadap perencanaan, maka
didapatkan hasil siklus | yaitu 74,00% dan meningkat pada siklus 1
menjadi 84,71 %.

2. Pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan model kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) dapat dilihat dari 2 aspek, yaitu aspek
guru dan aspek siswa. Berdasarkan pengamatan terhadap aspek guru
sesuai dengan langkah-langkah model kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS), maka didapat persentase perolehan yang terus
meningkat dari siklus | ke siklus Il. Persentase perolehan untuk
aktifitas guru adalah: 79 % pada siklus | dan 91,1 % pada siklus I1.
Pengamatan terhadap aspek siswa, maka aspek siswa pun
mengalami kenaikan dari siklus | ke siklus Il. Persentase skor

perolehannya secara berturut-turut adalah 76 % menjadi 91,1 %.

129
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3. Hasil penditian menunjukkan terjadinya peningkatan proses belgar

B. Saran

siswa SDN 58 Lubuk Buaya kota Padang dari siklus | ke siklus 1,
yaitu pada sklus | ratarata perolehan siswa hanya 74,00%

meningkat pada siklus Il menjadi 84,71 %.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka penéliti

mengemukakan beberapa saran yang dapat memberikan masukan untuk

peningkatan proses belgjar IPS khusunya materi membaca peta lingkungan

setempat yaitu:

1. Daam membuat RPP, guru hendaknya menyesuaikannya dengan

langkah-langkah model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Dalam melaksanakan pembelgaran hendaknya guru menyesuaikan
dengan pelaksanaan langkah-langkah model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) yang digunakan dalam pembelgaran tersebut.
Kemudian guru berusaha melaksanakan pembelgjaran sesuai RPP
yang telah dibuat.

Model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ini dapat
dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi salah satu alternatif
pembelgjaran IPS yang dapat meningkatkan proses belgar siswa,
karena dengan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ini
akan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelgaran
dimana dengan adanya kolaboras berpasangan yang akan

menjadikan siswa aktif dan mendapatkan pemikiran-pemikiran
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yang berbeda serta melatih siswa dalam kehidupan sosial yang baik

dalam lingkungan sekolah hingga lingkungan masyarakat.
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